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ABSTRACT
Stroke merupakan penyakit serebrovaskular yang dapat menyebabkan komplikasi berupa gangguan motorik, sensorik, ganguan
kognitif, emosi tergantung daerah otak yang mendapatkan serangan. Gangguan fungsi kognitif merupakan komplikasi pasca stroke
yang sering terjadi tergantung dari lokasi lesi dan tingkat keparahan stroke. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
lokasi dan luas lesi dengan nilai Mini Mental State Examination pada pasien pasca stroke iskemik di Banda Aceh. Jenis penelitian
ini adalah observasional study dengan desain cross sectional. Pengumpulan data berlangsung dari bulan September hingga
November 2015 di Poliklinik Saraf RSUDZA dan RSUD Meuraxa. Status kognitif dinilai dengan menggunakan kuisoner Mini
Mental State Examination (MMSE) sedangkan lokasi dan luas lesi dilihat dari hasil CT-Scan pasien. Data dianalisis dengan
menggunakan uji mann whitney dan chi square.  Dari 56 orang sampel yang terdiri dari 34 orang (60,7%) laki-laki dan 22 orang
(39,3%) perempuan didapatkan 66,1% mengalami penurunan nilai MMSE, yang memiliki lokasi TACI mengalami penurunan
sebesar 90,9%, PACI sebesar 75%, LACI sebesar 51,9% dan POCI sebesar 0%. Ditinjau dari luas lesinya, lesi non-lakunar
mengalami penurunan nilai MMSE sebesar 88,5% dan lesi lakunar sebesar 46,7%. Terdapat hubungan yang signifikan antara lokasi
lesi dengan nilai MMSE (p = 0,000) dan hubungan antara luas dengan nilai MMSE ( p = 0,001). Kesimpulannya terdapat hubungan
lokasi dan luas lesi dengan nilai MMSE pada pasien pasca stroke iskemik di Banda Aceh.
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